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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa:merupakan alat-komunikasi-antara individu dan kelompok dalam
kehidupan /bermasyarakat. Bahasa adalah cara seseorang untuk mengungkapkan
ide, pemikiran,:pendapat, dan informasi tentang suatu peristiwa kKepada orang lain.
Pembelajaran’ bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari di.semua jenjang pendidikan di sekolah. Pembelajaran‘bahasa Indonesia
memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa batk lisan maupun
tulisan'serta mengajak siswa untuk berpikir kritis dan logis.

Keterampilan berbahasa memiliki empat keterampilan, yaitu mendengar,
berbicara, membaca dan ;menulis. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menulis..Keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang cukupsulit_karena, membutuhkan keterampilan-keterampilan
Iamnya,sepa.r-ﬂ keterampllan mendengar, membaca, dan berbicara sehingga tulisan
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yang dlhaSITkarl dapat tersampalkan dengan baJK' kepad_a pembaga Keterampllan
meﬁltﬂs sangat pent' ng. fﬁ'tuk J*El-ll-PZuasaH kafgﬂa I;eter‘ampilan- Lﬁ# Jwe;u:pa;kan
keterampllan das'iar yar!rg drperIuLar'r baik di lingkungan sekiolah. maupun
dikehidupan sehari-hari. Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan atau
menyampaikan pikiran dan perasaan dengan menggunakan bahasa tulis yang baik

dan benar.



Setiap siswa harus memiliki keterampilan menulis untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Keterampilan ini sangat membantu untuk
pengembangan diri siswa karena dengan menulis kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar#kondusif, dan partisipatifs.Siswa yang tidak mampu
mengungkapkan:sesuatu  secaralisan atatr-tidak -mempunyai. keberanian dalam
mengungkapkannya secara lisan, maka sesuatu tersebut dapat dilakukan dengan
menulis:

Dalman (2016:3) menyatakan bahwa menulis merupakan: sebuah proses
kreatif untuk mengungkapkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis‘yang bertujuan
untuk memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Menulis memiliki rangkaian
proses sepertiamenyusun, merangkai, dan menggambarkan simbel atau tulisan yang
dimulai dari kumpulan huruf dan kemudian disusun atau disatukan menjadi sebuah
kata. Selanjutnya, kumpulan beberapa kata dapat dibentuk menjadi sebuah kalimat.
Kumpulan beberapa kalimat ‘dapat dibentuk .menjadi sebuah paragraf, lalu
kumpulan paragraf dapat dibentuk menjadi karangan yang mengandung makna
yang _,uxuh_Selaryutrq/a Tarigan (2008:3) menyatakan bahwa menulis merupakan
suatu ké’terampllan berbahasa yang.digunakan’ u‘ﬁtuﬁberkomunlkaa secara tidak
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menulls maka i'de atall gérgasan merijadi sangat penting untuk dikuasai.

Pada Kurikulum 2013, pengembangan kurikulum mata pelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis teks. Melalui
pendekatan pembelajaran tersebut diharapkan siswa mampu memproduksi dan

menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Pada tingkat Sekolah



Menengah Atas (SMA), pada mata pelajaran Bahasa Indonesia salah satu jenis teks
yang harus dipelajari dan dikuasi oleh siswa kelas XI yaitu teks prosedur.
Pembelajaran teks prosedur tercantum dalam Kurikulum 2013 (K13) pada
Kompetensi Dasar (KD) 4.2 yaitu mengembangkan teks prosedur dengan
memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan.

Wahyuni (2022) menyatakan bahwa teks prosedur merupakan teks yang
berisi mengenai. pemberitahuan suatu langkah-langkah atau  petunjuk dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Sejalan dengan hal tersebut, Zabadi:& Sutejo (dalam
Wahyuni, 2022) menyatakan bahwa teks prosedur adalah teks yangberisi mengenai
tujuan dan langkah-langkah yang harus diikuti agar suatu kegiatan dapat dilakukan.
Tujuan-dari_teks prosedur adalah untuk menggambarkan dengan jelas dan benar
mengenai. langkah-langkah atau tindakan yang harus dilakukan agar pembaca,
penonton atau pendengar dapat mengikuti proses menciptakan sesuatu, melakukan
tugas, atau menggunakan suatu’produk secara benar. Teks prosedur memiliki ciri
khas, baik dari segi isi maupun, segi bahasanya..Ciri khas yang terdapat pada teks
tersep.m ya.l.tu berupa langkah-langkah yang menjadi panduan atau petunjuk yang

harus dﬂakUkar‘I attiran- a{au batasan dalam hal b‘ahan-d‘alam me ﬁkukan kegiatan
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Ket’eramﬁllan m%nuhs”reks! prosedur sangat penting untuk dikuasai oleh
siswa karena dengan kegiatan menulis siswa dapat menuangkan atau
menyampaikan suatu ide atau gagasan mengenai langkah-langkah dalam

melakukan atau membuat sesuatu dalam bentuk tulisan (Siregar, dkk, 2022).

Namun, pada kenyataannya keterampilan siswa dalam menulis teks prosedur masih



tergolong rendah. Hal ini dinyatakan oleh Saputra dan Ginting (2021) dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Praktek terhadap Kemampuan Menulis
Teks Prosedur Kompleks Siswa Kelas XI SMA Swasta Swadaya Hamparan Perak”
bahwa minat siswa dalam menulis teks prosedur. kompleks masih kurang,
rendahnya kemampuan siswa-dalam menulis teks prosedur kempleks, minimnya
penggunaan kosakata, siswa mampu dalam membaca tetapi mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide dalam menulis teks prosedur kempleks, dan guru
kurang memberikan referensi atau contoh tentang teks prosedurrkompleks dari
sumber lain.sehingga siswa merasa kurang paham dan akhirnya'malas. Terdapat
juga penelitian lainnya oleh Suryadi, dkk (2022) dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Medel Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Menulis
Teks Prosedur Siswa” bahwa minat siswa dalam menulis teks prosedur masih
rendah, siswa mengalami kesulitan dalam menyusun gagasan, guru belum
menggunakan madel pembelajaran yang tepat sehingga model yang digunakan
masih kurang membangkitkan.minat siswa untuksbelajar, dan kurangnya motivasi
swwqgntn.xk.me_rnpela,arl teks prosedur.

r A hal yahgpsama terhhat dari hasil wav_\zancara pada 18 Janyarl 2023 dengan
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"gmﬂ fafa.pefaﬁfan E!ahasa 'l‘nd'oné;ar di SI\/LA ,Sawa.‘sta-PeIr ta !Des.a' Bﬂ’lu‘ Cm‘a lou
Anita EIvm!’a S‘Pﬂ Rénélah-nya ketgzrampllan siswa dalam menullsi teks. prosedur
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya minat siswa dalam menulis teks
prosedur, minimnya penggunaan kosakata, dan teks prosedur yang dihasilkan

kurang sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur, metode

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dalam pembelajaran teks prosedur,



serta guru tidak memberikan contoh sehingga siswa menjadi kurang paham dalam
membuat teks prosedur.

Permasalahan terkait rendahnya keterampilan siswa dalam menulis teks
prosedur dapat diatasi_dengan menggunakan metode. pembelajaran yang dapat
menumbuhkan .minat, memberikan variast,=dan-memberikan. kemudahan siswa
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan.siswa dalam menulis
teks prosedur.: Pemilihan metode yang tepat dapat membuat siswa menjadi
semangat atau’termotivasi dalam meningkatkan kemampuan dalam memahami
pelajaran (Oktiani, 2017). Salah satu metode pembelajaran yangdapat digunakan
pada pembelajaran yaitu metode demonstrasi.

Djumingan (dalam Harahap & Fatria, 2021) menyatakan bahwa metode
demonstrasi adalah metode dengan suatu penyajian yang dipersiapkan dengan teliti
untuk mempertontonkan atau memperlihatkan suatu tindakan atau prosedur yang
digunakan. Dengan menggunakan metode demonstrasi dapat menumbuhkan minat
dan mempermudah siswa=dalam membuat teks™ prosedur. Metode ini juga
memge_rikan.-ke_sempatan kepada siswa untuk menyaksikan secara langsung suatu
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L eri;égmaan S‘I;V;ié te’?ha;;lp pe'la]aran akan- Iquh berke'san men'détam f}Engan
melihat suétu ‘tlﬁda lyang' ducgemonstramkan oleh guru kemudlan siswa
memperhatikan dan mengamati, maka siswa dapat menulis teks prosedur dengan
menggunakan struktur dan kaidah kebahasaan yang benar dalam menulis teks

prosedur, dan siswa akan lebih mudah dalam memilih kosa kata yang benar dalam

menulis teks prosedur serta siswa juga dapat merangkai kalimat dengan mudah.



Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
penelitian Asdarina & Cahyati (2020) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Metode Demonstrasi terhadap Kemampuan Berdeklamasi siswa SMA di Padang”.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan metode demanstrasiterhadap kemampuan-berdeklamasi siswa kelas X
IPS SMAN 8 Pandeglang. Hal ini dapat ditunjukkan ‘dengan hasil uji-t posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu hasil perhitungannya yang
menunjukkan'bahwa thitung > tiavel (th : 5,643 > tt : 1,996) pada tarafsignifikansi 5%
dan db 66_maka Ha diterima. Selain itu, hasil perhitungan uji-t juga memiliki Sig.
(2-tailed) =.0,000. Karena signifikannya lebih kecil dari 0,05 (5%), maka Ha
diterima. Terdapat juga penelitian lainnya yang relevan dengan,penelitian ini, yaitu
penelitian Sahary (2016) yang berjudul “Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap
Kemahiran “Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama Negeri 19 Bintan Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa kemahiran_menulis karangan®narasi siswa kelas VIII SMP
Nege [ lQ.-Bjnta,n setelah menggunakan metode demonstrasi mengalami
‘.penlr]}g.liatan yahg 5|gn|f|kaﬁ “Penelitian ekseenrﬁrén Lm-mempunyg} peng‘aruh pada
"sngﬁ'mkany 0 05 ’Daﬁat’;alikd't‘at-ﬂanr;.).;da pe‘nguﬂm lhl Ho‘d!tro]ak daﬁ#—lé c;lt;r;ma
Hal ini dlseb'abkaﬁiole élanya'penggrtm penggunaan metode demonistras; terhadap
kemahiran menulis karangan narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bintan tahun
ajaran 2015/2016.

Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian

Simanjuntak, dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Latihan



Berbantuan Media Video terhadap Kemampuan Menulis Cerpen di Kelas XI SMA
Tri Sakti Lubuk Pakam T.A 2022/2023”. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa kemampuan menulis cerpen berbantuan media video oleh kelas XI SMA Tri
Sakti Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2022/2023 berpengaruh terhadap kemampuan
menulis cerpen. Diperoleh nilai-terendah 71=dan"nilai-tertinggi 93, serta rata-rata
81,1 berdasarkan table 3,5 (penilaian kemampuan menulis cerpen). nilai tersebut
berkategori sangat baik. Terdapat juga penelitian lainnya, yaitu penelitian Rifdah
dan Rizkiani(2022) yang berjudul “Pengaruh Media Video terhadap Kemampuan
Menulis Teks'Prosedur Siswa Kelas XI SMK Kebon Jeruk”. Berdasarkan hasil
penelitian, .disimpulkan bahwa media video klip sangat berpengaruh pada
kemampuan_menulis teks prosedur siswa kelas XI SMK Kebon Jeruk dengan
presentase 90,5%, hal tersebut terbukti bahwa gaya belajar yang dilakukan oleh
siswa kelas. XI SMK .Kebon Jeruk ini makin bertambah sefektif apabila
menggunakan media tambahan yakni media video.

Persamaan penelitian. yang terdapat _pada peneliti sebelumnya dengan
penel_i_tlan_yanr_g akan-dilakukan peneliti sekarang yaitu sama-sama meneliti metode
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.pembe]ﬁjaran demonstrasn Perbedaannya pada-"penehtian sebe{lumnya meneliti
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penelltlan yang ikan di’lakukan pénehtl sekarang yaitu meneliti keterampllan
menulis teks prosedur.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi



Berbantuan Video terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur pada Siswa

Kelas XI SMA Swasta Pelita Desa Bulu Cina”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

terdapat identifikasi:masalah, yaitu:

1. Kurangnya minat siswa dalam menulis teks prosedur:

2. Minimnya penggunaan kosakata.

3. Teks prosedur yang dihasilkan kurang sesuai dengan strulgtur dan kaidah

kebahasaan teks prosedur.
4, Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang: bervariasi dalam

pembelajaran teks prosedur dan tidak memberikan contoh.

C. Batasan Masalah

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya pembatasan masalah agar
masg_.atr_yanﬂhditeliii tidak terlalu luas. Oleh karena itu, peneliti membatasi
perm._gsé‘f‘ hran X_a,ng akaﬁ dltelltl hanya pa,dqa‘penga'ruh metoge pembelajaran
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:



1. Bagaimana keterampilan menulis teks prosedur dengan menggunakan
metode pembelajaran demonstrasi berbantuan video pada siswa kelas XI
SMA Swasta Pelita Desa Bulu Cina?

2. Bagaimana keterampilan menulis teks presedur dengan menggunakan
metode pembelajaran ekspositori- berbantuan PowerPoint pada siswa
kelas XF SMA Swasta Pelita Desa Bulu Cina?

3. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran ‘demonstrasi
berbantuan video terhadap keterampilan menulis tekssprosedur siswa

kelas XI SMA Swasta Pelita Desa Bulu Cina?

E. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada beberapa tujuan yang ingin
dicapai dari'penelitian ini, yaitu:
1. Untuk: mengetahui ' keterampilan menulis tekS prosedur dengan
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi berbantuan video pada
—_s.iswa kalas X1 SMA Swasta Pelita Desa Bulu Cina.
.#.I*Z 'Untuk méngétéhw keterampllan rﬁenuhsi teks p‘msed.ur “dengan
o 1- [

.;f..-'i-"_--men'ggtma'kan :ﬁé't"c'; pembelajaraq_eksp@'suo‘n Bérban'ta“rﬁPovncer‘F’oint
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pad& sfswa'ke‘ale-SMlx Swasta Pelita Desa Bulu Cina.
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran
demonstrasi berbantuan video terhadap keterampilan menulis teks

prosedur pada siswa kelas kelas X1 SMA Swasta Pelita Desa Bulu Cina.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis. Adapaun manfaat penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil .penelitian “ini..diharapkan~dapat bermanfaat. untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh™ metode. pembelajaran
demonstrasi berbantuan video pada keterampilan menulis teks prosedur.
2. Manfaat Praktis
a.-Bagi Guru
Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman bagi
guru untuk mengetahui keterampilan siswa dalz;lm menulis teks
prosedur dengan menggunakan metode pembelajaran; demonstrasi
berbantuan video.
b. BagiSiswa
Hasil dari penelitian dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
7 __r‘-__-rr]_enulis teks prosedur. Khususnya dalam meningkatkan keterampilan

#
! i"'# & belrdasarkan st!ruktur d@n kaidah kgb'é\hagaaﬂ teks prqseduré fa

| ."

_ Déléhr plénelhtrarﬁhi‘ clapbt menlngkatkan wawasan dan pengalaman
peneliti dalam kajian tulisan ilmiah serta memperoleh gambaran
mengenai keterampilan siswa dalam menulis teks prosedur dengan

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi berbantuan video.



